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ABSTRAK

Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan persepsi

orang tua peserta didik PAUD Tunas Harapan terhadap kebijakan pemerintah
meliburkan proses belajar di masa covid-19.
Penelitian dilaksanakan berdasarkan latar belakang penelitian, yaitu pandemi
covid-19 adalah krisis kesehatan yang pertama dan terutama di dunia. Banyak
negara yang memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan tinggi dan
universitas dan penutupan sekolah juga terjadi lebih dari puluhan negara karena
wabah covid-19.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan variasi
pendekatan fenomenologi. subjek penelitian ini orang tua peserta didik PAUD
Tunas Harapan Desa Pekawai Kecamatan Sayan dengan jumlah 10 orang tua
peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan vyaitu lembar
wawancara.

Hasil penelitian ini mendeskripsikan hasil wawancara dengan orang tua
peserta didik tentang persepsi orang tua peserta didik PAUD Tunas Harapan
ternadap kebijakan pemerintah meliburkan proses belajar di masa covid-19.
Diketahui bahwa orang tua peseta didik setuju dan ada pula yang tidak setuju atas
kebijakan Pemerintah meliburkan proses belajar di pada masa pandemi covid-19.

Kata Kunci: Persepsi Orang Tua Peserta Didik, Kebijakan Pemerintah, Pandemi Covid-19.
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PENDAHULUAN

Covid-19 adalah virus yang berbahaya
bagi kesehatan manusia serta virus tersebut
mematikan dan bisa menular dari berbagai
macam hal, seperti dari batuk dan bersin-
bersin, maka dari itu kesehatan sangat perlu
dilakukan serta selalu di jaga. Agus
Purwanto, dkk (2020: 1) mengatakan
pandemi covid-19 adalah krisis kesehatan
yang pertama dan terutama di dunia. Banyak
negara memutuskan untuk menutup sekolah,
perguruan tinggi dan universitas.

Nurislaminingsih, (2020: 20)
mengatakan akhir-akhir ini dunia sedang
disibukkan dengan urusan satu pandemi.
Tidak terkecuali Indonesia masalah ini
disebabkan oleh satu virus pemicu flu, batuk
dan sesak nafas namun berakibat kematian.

Safrizal, ddk (2020: 3) mengatakan
corona virus merupakan keluarga besar virus
yang menyebabkan penyakit infeksi saluran
pernapasan, mulai dari flu biasa hingga
penyakit yang serius. Penyakit ini terutama
menyebar di antara orang-orang melalui
tetesan pernapasan dari batuk dan bersin-
bersin. Virus ini dapat tetap bertahan hingga
tiga hari dengan plastik dan stainless stell
SARS Cov-2 dapat bertahan hingga tiga hari
atau dalam aerosol selama tiga jam.
Berdasarkan uraian diatas proses belajar
mengajar di

Berdasarkan hasil observasi pada
tanggal 6-8 juli 2020 dengan beberapa orang
tua dari peserta didik dalam kebijakan
pemerintah  meliburkan  sekolah-sekolah
karena adanya wabah ini ada terdapat
beberapa permasalahan yang muncul yaitu:
Pertama sebelum adanya pandemi covid-19
peserta didik belajar di sekolah secara
efektif yakni belajar sambil bermain tapi
setelah adanya pandemi covid-19 kebijakan
pemerintah meliburkan sekolah sehingga
peserta didik menjadi belajar dari rumah.
Kedua. bagi orang tua yang tinggal didesa
susah jaringan internet sehingga anaknya
tidak bisa mengikuti proses belajar dari

22

rumah. Ketiga bagi orang tua proses belajar
dari rumah tidak efektif dan kurang
maksimal karena sebagian besar orang tua
bekerja diluar rumah.

Beberapa permasalahan yang muncul
setidaknya dapat memberikan gambaran
terhadap persepsi orang tua peserta didik
ketika kebijakan pemerintah meliburkan
sekolah-sekolah, akibat adanya wabah ini
sehingga diharapkan kepada orang tua
dengan kejadian ini orang tua tidak serta
merta menyalahkan guru-guru yang sudah
banyak berjasa dalam mendidik dan
membimbing anak-anaknya

Berdasarkan paparan di atas peneliti
ingin melakukan sebuah penelitian terhadap
“Persepsi orang tua peserta didik PAUD
Tunas Harapan Desa Pekawai Kecamatan
Sayan Terhadap Kebijakan Pemerintah
Meliburkan Proses Belajar dimasa Covid-
19”. Dari  penelitian ini  peneliti
mendeskripsikan pola pikir orang tua
perserta didik dalam kebijakan pemerintah
meliburkan proses belajar serta bagaimana
peran orang tua dalam membimbing dan
mendidik anak-anaknya.

Menurut Slameto dalam Fadillah
(2018: 119) Persepsi adalah proses yang
meyangkut masuknya pesan atau informasi
kedalam otak manusia, melalui persepsi
manusia terus menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Dalam
kaitannya dengan pendidikan anak usia dini,
persepsi  disini  dimaksudkan  untuk
memperoleh tanggapan tentang pelaksanaan
pendidikan anak usia dini.

Menurut Sutjipto (2015: 5) Persepsi
adalah proses mengenali atau memahami
objek dan memahami objek dan kejadian
objektif dengan bantuan indera dan untuk
memahami konteks informasi, seseorang
menggunakan daya pikir dan nalarnya. Hasil
studi menemukan  bahwa  persepsi
menyembunyikan fenomena empiris yang
mapan yang dikenal dengan istilah
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keakraban. Temuan studi ini memberi
makna bahwa apabila seseorang akan
mempersepsi sesuatu objek, baik orang
maupun bukan orang maka seseorang itu
sangat akrab dan peka dengan fungsi data.
Menurut Mardiyah (2015:113) orang
tua merupakan orang pertama yang dikenal
anak  melalui  orang tualah  anak
mendapatkan kesan-kesan pertama tentang
dunia luar. Orang tua merupakan orang
pertama yang membimbing tingkah laku.

Suyadi (2014:22) pendidikan anak
usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan
tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian
anak oleh karena itu, PAUD memberi
kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi
secara maksimal.

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif ~ deskriftif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, sebagai lawannya
adalah eksperimen dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowbaal, dan teknik
pengumpulan dengan trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. (Sugiyono, 2016: 15)

Variasi pendekatan dalam penelitian

ini adalah  pendekatan fenomenologi.
Menurut  Habiansyah, (2008 166)
Fenomenologi  adalah  studi  tentang

pengetahunan yang berasal dari kesadaran,
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atau cara memahami
peristiwa dengan

suatu objek atau
mengalaminya secara
sadar. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling.
Penelitian ini  dilaksanakan di
lapangan dengan empat tahapan yaitu
1. Tahap Persiapan
Tahap Persiapan peneliti
mempersiapkan instrumen-instrumen
yang akan digunakan.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap  Pelaksanaan  peneliti
melakukan penelitian, dengan observasi
wawancara, dan  dokumentasi ke
lapangan tepatnya di Desa Pekawai.
3. Tahap Akhir
Tahap akhir peneliti menganalisis
data serta menarik kesimpulan berdasarkan
data yang terdapat/ditemui dilapangan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini, peneliti  menggunakan
beberapa  teknik  diantaranya  teknik
observasi, teknik wawancara, dan teknik
dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif,
data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik yang bermacam-
macam (trianggulasi) dan dilakukan secara
terus menerus sampai datanya jenuh.

Sugiyono (2017: 335). Aktivitas
dalam analisis data menurut Milles dan
Huberman yaitu:

1. Data  Reduction  (Reduksi  Data)
Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.

2. Data Display (Penyajian Data) Setelah
melakukan  reduksi  data, langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian ini kualitatif, penyajian
data biasanya dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowhart dan sejenisnya.
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3. Conclusion Drawing verification
Langkah Kketiga dalam analisis data
kualitatif menurut Milles dan Huberman
adalah  penarikan  kesimpulan  dan
verifiaksi.  Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara
dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat.

Untuk mendapatkan keabsahan data
dilakukan dengan trianggulasi teknik.
Adapun trianggulasi teknik untuk menguji
kreadibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Persepsi Orang Tua Peserta Didik
Paud Tunas Harapan Desa Pekawai terhadap
Kebijakan Pemerintah Meliburkan Proses
Belajar di Masa Covid-19 menjadi sebuah
kajian dari peneliti dalam penelitian ini serta
mendeskripsikan dan menguraikan terkait
Persepsi Orang Tua Peserta Didik Paud
Tunas Harapan Desa Pekawai Kecamtan
Sayan Terhadap Kebijakan Pemerintah
Meliburkan Proses Belajar di Masa Covid-
19. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada hari Jumat-Kamis, tangal
07-20 Agustus 2020. Peneliti menemukan
beberapa Persepsi Orang Tua Peserta Didik
Paud Tunas Harapan Desa Pekawali
Kecamatan Sayan Terhadap Kebijakan
Pemerintah Meliburkan Proses Belajar di
Masa Covid-19. Hal tersebut ditunjukkan
dari beberapa persepsi atau pendapat dari
orang tua peserta didik, serta adapun
persepsi/pendapat yaitu tidak semua orang
tua dari peserta didik yang setuju atas
kebijakan pemerintah meliburkan proses
belajar di masa pandemi pada saat ini.
Tetapi  pemerintah  juga  berinisiatif
meliburkan proses belajar pada pandemi
covid-19 agar terhindar dari resiko terkena
covid-19 serta terdapat kendala pada saat
proses belajar di rumah yang di rasakan oleh
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orang tua peserta didik itu sendiri maupun
dari peserta didik.
2. Pembahasan

Persepsi orang tua peserta didik Paud
Tunas Harapan Desa Pekawai Kecamatan
Sayan terhadap kebijakan pemerintah
meliburkan proses belajar di masa covid-19
mendapatkan begitu banyak persepsi dari
orang tua peserta didik hal itu sendiri,
ditunjukkan oleh orang tua peserta didik
yang merasa bahwa virus corona atau covid-
19 merupakan suatu penyakit yang sangat
berbahaya serta dapat menular dan dari
pemahaman orang tua murid tersebut maka
persepsi tentang kebijakan pemerintah
meliburkan sekolah pada masa pandemi ini
di rasa sudah tepat. Serta orang tua peserta
didik setuju atas kebijakan pemerintah
tersebut. Kebijakan pemerintah itu juga
demi kebaikan semua untuk menghindari
anak dari tertularnya virus corona atau
covid-19.

Selain dari itu ada juga terdapat
sebagian orang tua dari peserta didik yang
tidak setuju atas kebijakan pemerintah
meliburkan proses belajar di masa pandemi
covid-19 karena mereka berpendapat bahwa
proses belajar anak terganggu misalnya
mereka sulit di ajak belajar suka bermain
dan lainnya, serta kendala pada orang tua
peserta didik itu sendiri seperti mereka susah
membagi waktu, kurang berpendidikan serta
sarana dan fasilitas yang tidak memadai
lainnya di rumah.

Tapi walaupun terdapat kendala,
orang tua peserta didik sangat berperan aktif
dalan proses pembelajaran yang di lakukan
dirumah seperti mereka selalu memantau
mengawasi dan membimbing anak-anaknya.

KESIMPULAN

Kebijakan pemerintah meliburkan
proses belajar di masa pandemi covid-19
khususnya di PAUD Tunas Harapan Desa
Pekawai Kecamatan Sayan dirasa sudah
tepat karena hal tersebut bertujuan untuk
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menghindari dari terpaparnya resiko terkena
virus corona/covid-19.
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